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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
penggunaan media Al Storytelling berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 03 Alai Padang, dapat
disimpulkan bahwa media ini memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil
belajar siswa di kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Selain itu, distribusi nilai di kelas eksperimen lebih merata, menunjukkan
bahwa media ini membantu menyamakan pemahaman siswa secara lebih konsisten.
Ugji statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa
di kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, sehingga
memungkinkan dilakukan analisis inferensial menggunakan Independent Samples
T Test. Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai signifikansi T hitung <T
tabel yaitu sebesar 0.007 < 0.05. maka Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa media Al Storytelling berbasis kearifan lokal lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.
Secara keseluruhan, media Al Storytelling berbasis kearifan lokal tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPAS, tetapi juga

membantu dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial,



serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, media ini dapat
dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang inovatif untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan untuk meningkatkan efektivitas media Al Storytelling berbasis kearifan
lokal dalam proses pembelajaran:
1. Bagi Guru

a. Guru disarankan untuk mengintegrasikan media Al Storytelling berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran IPAS maupun mata pelajaran lain
sebagai alternatif inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan
keterlibatan, motivasi, dan pemahaman konsep peserta didik.

b. Guru hendaknya mengembangkan konten storytelling yang kontekstual,
relevan dengan lingkungan sosial budaya peserta didik, serta disesuaikan
dengan karakteristik dan tingkat perkembangan kognitif siswa sekolah
dasar.

c. Guru perlu melakukan evaluasi dan refleksi secara berkala terhadap
penggunaan media Al Storytelling untuk mengetahui efektivitasnya dalam
meningkatkan hasil belajar, serta melakukan perbaikan berkelanjutan
berdasarkan kebutuhan peserta didik.

2. Bagi Sekolah
a. Sekolah diharapkan memberikan dukungan dalam bentuk penyediaan

sarana dan prasarana yang memadai, seperti perangkat komputer, proyektor,



jaringan internet yang stabil, serta fasilitas multimedia lainnya guna
menunjang implementasi media pembelajaran berbasis Al.

b. Sekolah dapat menyelenggarakan pelatihan atau workshop bagi guru terkait
pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran, khususnya
dalam pengembangan media Al Storytelling berbasis kearifan lokal.

c. Pihak sekolah juga perlu mendorong terciptanya budaya inovasi
pembelajaran berbasis teknologi sebagai bagian dari peningkatan mutu
pendidikan dan penguatan literasi digital di lingkungan sekolah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan subjek dan lokasi
penelitian agar diperoleh generalisasi hasil yang lebih luas mengenai
efektivitas media Al Storytelling berbasis kearifan lokal.

b. Studi lanjutan dapat mengkaji pengaruh media ini dalam jangka panjang
(longitudinal) untuk melihat keberlanjutan dampaknya terhadap
peningkatan hasil belajar dan karakter peserta didik.

c. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan dan menguji variabel
lain, seperti motivasi belajar, literasi digital, kreativitas, keterampilan

berpikir kritis, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS.
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